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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Aspek Compounding pada Resep Racikan pada Pasien Pediatri di Apotek 

Kimia Farma “X” Surabaya bisa disimpulkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi dalam compounding sediaan adalah ketidakstabilan obat, 

penggaraman atau salting out dan sifat higroskopis bahan obat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang  di dapatkan beberapa saran 

antara lain: 

1. Pada saat penyimpanan serbuk atau pulveres yang basah 

dikarenakan bahan obat yang higroskopis dapat diatasi dengan cara 

memisahkan masing-masing obat yang bereaksi dan dibungkus 

secara terpisah. Sementara untuk bahan yang sensitif terhadap 

cahaya dapat diatasi dengan wadah yang tertutup rapat dan tidak 

tembus cahaya. 

2. Penyimpanan obat pada sediaan puyer tidak disimpan pada suhu 

luar supaya tidak berubah organoleptisnya, sedangkan pada sediaan 

cream harus terlindung dari cahaya matahari supaya tidak 

menimbulkan bau tengik atau perubahan warna dari sediaan dan 

pada sediaan larutan tidak digunakan terlalu lama dan harus 

disesuaikan dengan tanggal beyond used date nya. 

3. Diharapkan farmasis juga dapat memberikan konseling pada pihak 

keluarga mengenai aturan pakai yang benar, cara penyimpanan 

sediaan yang tepat mutu dan terjamin keamanannya.
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